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ABSTRAK 

 

Diego Armando. 2018. “Hubungan Antara Daya Ledak Otot Tungkai dan 

Koordinasi Mata Kaki Dengan Akurasi Tendangan ke Gawang Atlet 

Persika Jaya Sikabau Dharmasraya”. 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu akurasi tendangan ke gawang yang 

dimiliki Atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya masih terbilang rendah. Variabel 

dalam penelitian ini daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan 

akurasi tendangan ke gawang . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan akurasi 

tendangan ke gawang atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional yang bertujuan untuk melihat 

seberapa erat hubungan antara suatu variabel dengan variabel lainnya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah para atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya yang 

terdaftar dan aktif mengikuti latihan yang berjumlah sebanyak 25 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Untuk mendapatkan 

data penelitian digunakan standing long jump test untuk mengukur daya ledak 

otot tungkai dan untuk mengukur koordinasi mata kaki menggunakan tes 

koordinasi mata kaki. Sedangkan akurasi tendangan ke gawang menggunakan tes 

shooting at the ball. Data yang diperoleh di analisis dengan metode korelasi 

product moment dan dilanjutkan dengan analisis korelasi ganda. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa hipotesis pertama terdapat 

hubungan yang berarti antara daya ledak otot tungkai dengan akurasi tendangan 

ke gawang yang diperoleh rhitung = 0,511 > rtabel = 0,396. Hipotesis kedua terdapat 

hubungan yang berarti antara koordinasi mata kaki dengan akurasi tendangan ke 

gawang yang diperoleh rhitung = 0,513 > rtabel = 0,396. Hipotesis ketiga terdapat 

hubungan yang berarti antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki 

secara bersama-sama dengan akurasi tendangan ke gawang yang diperoleh rhitung = 

0,723 > rtabel = 0,396. Dapat disimpulkan bahwa daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata kaki mempunyai hubungan yang berarti dengan akurasi 

tendangan ke gawang. 

 

Kata Kunci : Daya Ledak Otot tungkai, Koordinasi Mata-Kaki dan Akurasi 

Tendangan ke Gawang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang 

berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Pada saat ini 

olahraga memberikan pengaruh yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Hal ini terbukti dengan belomba-lombanya masyarakat 

Indonesia melakukan kegiatan olahraga, bahkan sering melakukan kompetisi-

kompetisi yang bersifat daerah, nasional maupun internasional. 

Di Indonesia, olahraga yang ada di masyarakat tidak hanya untuk 

kepentingan pendidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani akan tetapi juga 

sebagai ajang prestasi. Hal serupa juga dijelaskan dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional. Pada BAB VII Pasal 27 ayat 4 dijelaskan sebagai berikut: 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan sentra 

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Untuk mendapatkan atau mencapai prestasi yang diinginkan perlu 

dilakukan pembinaan dan pengembangan olahraga secara terencana, 

berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi. Dari sekian banyak cabang 

olahraga prestasi yang dikembangkan dan dilakukan pembinaan secara serius, 

cabang olahraga sepakbola merupakan olahraga favorit saat ini digemari 

berbagai kalangan masyarakat, baik untuk rekreasi maupun prestasi. 
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Perkembangan sepakbola pada saat sekarang dari tahun ke tahun berkembang 

dengan pesat.  

Di Indonesia saat ini, sudah mengalami perbaikan walaupun masih jauh 

tertinggal dengan negara asia tenggara lainya seperti Thailand, Malaysia dan 

Vietnam. Hal yang menandai kebangkitan sepakbola Indonesia yaitu adanya 

pembinaan dan pembibitan usia dini dimana pemain muda tersebut dilatih 

ataupun dibina dalam suatu klub atau kepelatihan seperti Sekolah Sepakbola 

(SSB). Di Provinsi Sumatera Barat sendiri perkembangan olahraga sepakbola 

sudah mulai berkembang. Hal ini terlihat dari banyaknya pelatihan dan 

pembinaan terhadap pelatih dan pemain yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah yang bekerja sama dengan pemerintah pusat dengan mendatangkan 

instruktur-instruktur guna memberikan ilmu kepelatihan secara berkala. 

Perkembangan olahraga sepakbola di Sumatera Barat juga terlihat 

dengan banyaknya pertandingan-pertandingan yang diadakan pemerintah 

daerah setiap tahunnya. Di Kab. Dharmasraya sendiri dalam usaha untuk 

mengembangkan prestasi pada cabang olahraga sepakbola, telah banyak 

didirikan klub sekolah sepakbola (SSB), seperti : SSB Adtyawarman, SSB 

PSGM Gunung Medan, SSB Padang Laweh, SSB Lavendos, SSB Persika Jaya 

Sikabau dan masih banyak klub-klub lainnya. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan pembinaan terhadap pemain guna melahirkan pemain-pemain 

yang memiliki kemampuan dalam bermain sepakbola. 

Untuk mencapai prestasi olahraga yang optimal banyak faktor-faktor 

yang mempengaruhi. Menurut, Syafruddin (2012:58) menyatakan  
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“Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, 

faktor tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal antara lain kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental 

(psikis) atlet, dan faktor eksternal adalah timbulnya dari luar diri 

atlet seperti pelatih, sarana dan prasarana, penonton, wasit, keluarga 

organisasi, iklim, cuaca, makanan yang bergizi dan lain sebagainya”. 

  

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa dalam prestasi 

olahraga sepakbola sebenarnya banyak faktor yang mempengaruhinya. Dalam 

pelaksanaan cabang sepakbola memerlukan kondisi fisik, teknik, taktik dan 

mental yang baik. Kondisi fisik secara umum diartikan dengan kemampuan 

fisik. Pada cabang olahraga sepakbola tuntutan terhadap kebutuhan kondisi 

fisik jauh lebih kompleks jika dibandingkan dengan cabang olahraga 

perorangan. 

Prestasi olahraga sepakbola banyak faktor yang mempengaruhinya, 

selain kondisi fisik penguasaan teknik merupakan salah satu unsur yang 

mempengaruhi keberhasilan seorang pemain dalam mencapai prestasi yang 

diinginkan. Semakin baik penguasaan teknik seorang pemain, maka semakin 

efisien tenaga yang digunakan oleh pemain dalam pertandingan. Teknik 

merupakan suatu hal yang penting bagi seseorang untuk bermain sepakbola. 

Dari sekian banyak bentuk teknik dalam permainan sepakbola, tendangan ke 

gawang adalah salah satu bentuk teknik yang harus dimiliki oleh seorang 

pemain sepakbola untuk menciptakan gol ke gawang lawan dalam suatu 

pertandingan. Dengan mempelajari latihan teknik tendangan ke gawang yang 

benar maka kemampuan mencetak gol semakin bagus sehingga tujuan olahraga 

sepakbola itu memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya akan 

tercapai.  
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Selain dua faktor di atas masih ada lagi faktor yang mempengaruhi 

pencapaian prestasi olahraga sepakbola yaitu taktik. Kemampuan taktik juga 

harus didukung oleh kemampuan kondisi fisik dan teknik karena taktik 

merupakan suatu rencana dalam bentuk tindakan di lapangan. Taktik dilatih 

dengan tujuan untuk beradaptasi dengan situasi-situasi tertentu dalam 

pertandingan serta untuk dapat menyelesaikan tugas perorangan maupun tim. 

Di dalam sepakbola sebuah taktik tidak bisa diterapkan atau dijalankan tanpa 

kesiapan mental setiap pemain agar memahami posisi dan fungsinya dalam 

sebuah tim.  

Setiap pemain harus memahami sikap mental satu sama lain. Hal itu 

disebabkan keberhasilan taktik sangat ditentukan oleh kemampuan mental para 

pemain. Kemampuan kondisi fisik dan teknik yang baik tidak cukup untuk 

mengoptimalkan penerapan taktik jika tidak di dukung oleh kemampuan 

mental yang baik. Jadi jelaslah bahwa keempat komponen di atas sangat 

memiliki keterkaitan satu sama lain dalam pencapaian prestasi olahraga, 

terutama dalam cabang olahraga sepakbola. 

Tim Persika Jaya Sikabau adalah salah satu klub yang ada di Kab. 

Dharmasraya. Prestasi atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya terjadi 

penurunan. Hal ini terlihat dari prestasi yang berhasil diraih oleh atlet Persika 

Jaya Sikabau Dharmasraya pada tahun 2015 yang mengikuti turnamen Koto 

Besar Cup berhasil mencapai babak semifinal. Pada tahun 2016 Persika Jaya 

Sikabau Dharmasraya mengikuti turnamen Gunung Medan Cup dan hanya 

mencapai babak perempatfinal. Sedangkan pada tahun 2017 Persika Jaya 
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Sikabau Dharmasraya mengikuti turnamen Pulau Mainan Cup kembali hanya 

mencapai babak perempatfinal. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan di 

lapangan yang bertempat di lapangan Sikabau Dharmasraya, atlet sering 

menggunakan tendangan ke gawang lawan untuk menghasilkan gol, namun 

pada kenyataannya akurasi tendangan ke gawang mereka masih lemah dan 

masih banyak bola yang melebar dari gawang lawan (tidak tepat sasaran), 

dengan kata lain bola sering jatuh di sisi gawang dan sering melewati mistar 

gawang. Rendahnya akurasi tendangan ke gawang atlet Persika Jaya Sikabau 

Dharmasraya disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah daya ledak 

otot tungkai, koordinasi mata kaki, kelentukan, kekuatan, penguasaan teknik 

pada saat melakukan tendangan ke gawang, dan alat (sarana dan prasarana). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas banyak 

faktor yang mempengaruhi akurasi tendangan ke gawang dalam olahraga 

sepakbola maka dapat di identifikasi sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot tungkai memiliki pengaruh dengan akurasi tendangan ke 

gawang atlet sepakbola. 

2. Koordinasi mata kaki memiliki pengaruh dengan akurasi tendangan ke 

gawang atlet sepakbola. 

3. Kelentukan memiliki pengaruh dengan akurasi tendangan ke gawang 

pemain sepakbola. 

4. Kekuatan memiliki pengaruh dengan akurasi tendangan ke gawang atlet 
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sepakbola. 

5. Dayatahan memiliki pengaruh dengan akurasi tendangan ke gawang atlet 

sepakbola. 

6. Penguasaan teknik memiliki pengaruh dengan akurasi tendangan ke 

gawang atlet sepakbola. 

7. Alat (sarana dan prasarana) memiliki pengaruh dengan akurasi tendangan 

ke gawang atlet sepakbola. 

8. Akurasi tendangan ke gawang atlet sepakbola. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang 

mempengaruhi akurasi tendangan ke gawang dalam olahraga sepakbola, 

karena keterbatasan yang penulis miliki, maka penulis membatasi hanya 

beberapa faktor saja yaitu sebagai berikut: 

1. Daya ledak otot tungkai memiliki pengaruh dengan akurasi tendangan ke 

gawang atlet sepakbola. 

2. Koordinasi mata kaki memiliki pengaruh dengan akurasi tendangan ke 

gawang atlet sepakbola. 

3. Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama 

memiliki pengaruh dengan akurasi tendangan ke gawang atlet sepakbola. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah penulis kemukakan, maka penelitian ini dapat 
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dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan akurasi 

tendangan ke gawang atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya? 

2. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata kaki dengan akurasi 

tendangan ke gawang atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya? 

3. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi 

mata kaki secara bersama-sama dengan akurasi tendangan ke gawang atlet 

Persika Jaya Sikabau Dharmasraya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan akurasi tendangan ke 

gawang atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya. 

2. Hubungan antara koordinasi mata kaki dengan akurasi tendangan ke 

gawang atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya.  

3. Hubungan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki secara 

bersama-sama dengan akurasi tendangan ke gawang atlet Persika Jaya 

Sikabau Dharmasraya. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

yang berguna bagi: 

1. Penulis sendiri sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana strata 

satu (S1) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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2. Sebagai bahan pengembangan ilmu untuk penelitian selanjutnya bagi 

wisudawan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

3. Sebagai masukan bagi pelatih dan pembina olahraga sepakbola.  

4. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kepada analisis data dan pembahasan yang dikemukakan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan 

akurasi tendangan ke gawang atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya, 

dengan koefisien korelasi rhitung = 0,511 > rtabel = 0,396 dan tingkat 

signifikan dengan harga thitung = 2,852 > ttabel = 1,714.  

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata dengan akurasi 

tendangan ke gawang atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya, dengan 

koefisien korelasi rhitung = 0,513 > rtabel = 0,396 dan tingkat signifikan 

dengan harga thitung = 2,867 > ttabel = 1,714.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata kaki secara bersama-sama dengan akurasi tendangan ke 

gawang atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya, dengan koefisien korelasi 

rhitung = 0,723 > rtabel = 0,396 dan tingkat signifikan dengan harga fhitung = 

12,428 > ftabel = 3,440. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis memberikan 

beberapa saran agar dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

mendapatkan akurasi tendangan ke gawang atlet Persika Jaya Sikabau 

Dharmasraya, yaitu: 

1. Bagi pelatih Persika Jaya Sikabau Dharmasraya untuk dapat meningkatkan 
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kondisi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki pemain melalui 

program latihan kondisi fisik.  

2. Bagi atlet Persika Jaya Sikabau Dharmasraya perlunya memperhatikan 

latihan untuk dapat meningkatkan kondisi daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata kaki agar termotivasi dan lebih semangat dalam berlatih. 
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